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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum empiris. Penelitian 

hukum empiris dilakukan dengan meneliti secara langsung ke lapangan untuk 

melihat secara langsung penerapan perundang-undangan atau aturan hukum 

yang berkaitan dengan penegakan hukum.1 Disini peneliti melakukan 

penelitian secara empiris dengan datang langsung ke lapangan yaitu di 

Pengadilan Agama Banjarmasin untuk mengetahui bagaimana penerapan serta 

kendala dan dampak sistem pengadministrasian dalam penerapan one day 

publish dan one day minute di Pengadilan Agama Banjarmasin. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ialah pendekatan yuridis empiris, dengan melihat 

kondisi atau keadaan hukum yang terjadi di lapangan. Dengan pendekatan ini 

penulis akan meneliti penerapan serta kendala dan dampak sistem 

pengadministrasian dalam penerapan one day publish dan one day minute di 

Pengadilan Agama Banjarmasin. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Pengadilan Agama Banjarmasin 

                                                             
1 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 2004), hlm. 101. 
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bertempat di Jalan Gatot Subroto Nomor 8 Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan 

Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Alasan penulis 

mengambil lokasi penelitian di Pengadilan Agama Banjarmasin karena 

Pengadilan ini merupakan Pengadilan kelas 1A dan memiliki jumlah perkara yang 

banyak khususnya pada tahun 2019 hingga 2021.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.2 Subjek penelitian ini 

ialah Panitera Pengadilan Agama Banjarmasin yang terdiri dari Panitera Muda 

Gugatan atau Permohonan, Panitera Pengganti, dan hakim Pengadilan Agama 

Banjarmasin. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan variabel penelitian, atau apa yang menjadi 

titik perhatian suatu penelitian.3 Adapun objek penelitian ialah Implementasi 

one day publish dan one day minute di Pengadilan Agama Banjarmasin 

dengan fokus kepada dua hal yakni: 

a. Penerapan serta kendala one day publish dan one day minute di 

Pengadilan Agama Banjarmasin. 

                                                             
2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5. 

 
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rienaka 

Cipta, 1993), hlm. 91. 
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b. Dampak sistem administrasi dalam penerapan one day publish dan 

one day minute di Pengadilan Agama Banjarmasin. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

a. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama 

dilokasi penelitian atau objek penelitian.4  Data primer dalam penelitian 

ini ialah terkait dengan: 

1) Data terkait penerapan serta kendala one day publish dan one day 

minute di Pengadilan Agama Banjarmasin. 

2) Data dampak sistem pengadministrasian dalam penerapan one day 

publish dan one day minute di Pengadilan Agama Banjarmasin. 

b. Data Sekunder  

Data Sekunder, yakni data pelengkap yang memperjelas dan 

melengkapi data primer yang di peroleh dari literatur yang mendukung 

penelitian data primer seperti buku-buku, interview, dan foto yang 

berhubungan dengan penelitian.5 Adapun data sekunder penelitian ialah 

data publikasi dan minutasi perkara di Pengadilan Agama Banjarmasin. 

 

 

                                                             
4 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm. 

64. 

 
5 Ibid, hlm. 64. 
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c. Data Tersier 

Yakni data yang menjelaskan atau mendukung data primer dan 

sekunder. Adapun data tersier pada penelitian ini ialah data yang 

membantu menjelaskan one day minute dan one day publish yakni 

pedoman teknis minutasi Pengadilan. 

2. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah 

informan, yaitu Panitera Pengadilan Agama Banjarmasin yang terdiri dari 

Ketua Panitera, Panitera Pengganti, dan hakim Pengadilan Agama 

Banjarmasin. yang memberikan informasi mengenai implementasi one day 

publish dan one day minute di Pengadilan Agama Banjarmasin. Kemudian 

untuk mendapatkan data sekunder dalam penelitian diperoleh dari Staf IT 

Pengadilan Agama Banjarmasin. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih, di mana kedua pihak yang terlibat (Pewawancara/interviewer dan 

terwawancara/interviewee) memiliki hak yang sama dalam bertanya dan 

menjawab. Keduanya boleh saling bertanya dan saling menjawab. Bahkan 
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tidak hanya sekedar tanya-jawab, tetapi juga mengemukakan ide, pengalaman, 

cerita, dan lain sebagainya.6 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode penelitian dengan mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya.7 

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah dokumentasi terkait dengan minutasi 

yang ada di Pengadilan Agama Banjarmasin. 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah kegiatan untuk merapikan hasil-hasil 

pengumpulan data di lapangan sehingga siap untuk dipakai untuk 

dianalisis. Adapun langkah-langkah pengolahan data tersebut sebagai 

berikut: 

a. Editing, adalah meneliti data-data yang telah diperoleh, terutama dari 

kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan, kejelasan makna, 

kesesuaian dan relevan dengan data yang lain.8 Hal ini dilakukan 

dengan meneliti kembali data-data yang telah terkumpul, baik 

kesempurnaan atas jawaban informan maupun kejelasannya, sehingga 

                                                             
6 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 27. 

 

 
8 Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 

hlm. 85. 
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dapat melakukan perbaikan apabila terdapat kekurangan dan 

kesalahan agar data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. 

b. Klasifikasi, klasifikasi adalah proses pengelompokan semua data baik 

yang berasal dari hasil wawancara dengan subjek penelitian, 

pengamatan dan pencatatan langsung di lapangan atau observasi. 

Seluruh data yang didapatkan dibaca dan ditelaah secara mendalam, 

kemudian digolongkan sesuai kebutuhan.9 

c. Matrikasi, yakni mendeskripsikan data secara singkat dalam bentuk 

tabel. 

2. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis 

deskriptif yaitu dengan statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. 

 

G. Tahapan Penelitian 

 

 

1. Tahapan Pendahuluan 

Pada tahapan ini Penulis melakukan penelitian awal ke lapangan 

masalah yang diteliti pada bulan Mei 2021 kemudian menyusunnya dalam 

bentuk desain operasional proposal penelitian yang diterima pada 23 Juli 

                                                             
9 Lexi J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 104. 
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2021. Proposal tersebut kemudian diseminarkan pada tanggal 8 Maret 2022 

dan diperbaiki sesuai dengan arahan dosen. 

2. Tahapan Pengumpulan Data 

Pada tahap ini Penulis melakukan wawancara langsung dengan 

informan sehingga mendapatkan data yang diperlukan. Pengumpulan data 

dilakukan selama satu bulan dari 21 Juli sampai 21 Agustus 2022. 

2. Tahapan Pengolahan dan Analisis Data 

Pada tahap ini Penulis mengolah secara intensif data yang diperoleh 

berdasarkan teknik editing dan interpretasi yang dituangkan dalam hasil 

penelitian. Proses ini dilakukan selama bulan Agustus dan September 2022. 

3. Tahap Penyempurnaan 

Pada tahap ini Penulis menyusun hasil yang telah diperoleh sesuai 

dengan sistematika Penulisan. Untuk kesempurnannya, maka dikonsultasikan 

secara intensif kepada Dosen Pembimbing sampai dinyatakan baik dan layak 

dijadikan sebuah karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang siap untuk 

disidangkan. Persetujuan skripsi dari dosen Pembimbing diberikan pada akhir 

bulan september. 


	PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	ABSTRAK
	MOTTO
	KATA PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Signifikansi Penelitian
	E. Definisi Operasional
	F. Kajian Pustaka
	G. Sistematika Penulisan

	BAB II
	IMPLEMENTASI ONE DAY MINUTE ONE DAY PUBLISH
	A. Implementasi
	1. Pengertian Implementasi
	2. Proses Implementasi
	3. Faktor yang Mempengaruhi Implementasi

	B. One Day Minutation dan One Day Publish Perkara di Pengadilan
	1. Pengertian Minutasi dan Publikasi Perkara
	2. Fungsi dan Tujuan Minutasi dan Publikasi
	3. Proses Minutasi dan Publikasi Berkas Perkara

	C. Lembaga Peradilan dan Panitera Pengadilan
	1. Lembaga Peradilan Agama
	2. Pengertian Panitera Pengadilan
	3. Tugas dan Fungsi Panitera Pengadilan

	D. Asas-Asas Peradilan Agama
	1. Asas Personalitas Keislaman
	2. Asas Kebebasan
	3. Asas Wajib Mendamaikan
	4. Asas Sederhana, Cepat dan Biaya Ringan
	5. Asas Berperkara Dikenakan Biaya
	6. Asas Terbuka untuk Umum (Openbaarheid Van Rechtspraak)


	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
	B. Lokasi Penelitian
	C. Subjek dan Objek Penelitian
	D. Data dan Sumber Data
	E. Teknik Pengumpulan Data
	F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
	G. Tahapan Penelitian

	BAB IV
	PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
	A. Penyajian Data
	1. Realisasi Pelaksanaan One day minute dan One day publish
	2. Hasil Wawancara

	B. Analisis
	2. Kendala Sistem Administrasi dalam Penerapan One Day Minute dan One Day Publish di Pengadilan Agama Banjarmasin


	BAB V
	PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Rekomendasi

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN



